RINGKASAN

Manajemen Produksi Susu Segar UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan
Rembangan Jember, Elviana Masturoh, NIM D41172133, Tahun 2022, Program
Studi Manajemen Agroindustri, Jurusan Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri
Jember, Prof. Dr. Ir. Bagus Putu Yudhia K., MP (Pembimbing).

PKL (Praktik Kerja Lapang) adalah kegiatan mahasiswa untuk belajar praktis
pada suatu perusahaan/industri/instansi/unit bisnis strategis lainnya. Mahasiswa
diharapkan dapat memperoleh pengalaman dan keterampilan di lapangan sesuai
bidangnya masing-masing. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di
UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan yang berlokasi di Dusun
Rayap, Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur
selama £558 jam yang terhitung mulai tanggal 26 Oktober—26 Januari 2020. Tujuan
dari Praktik Kerja Lapang ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen
POAC, manajemen pengelolaan, produk, harga, alat, mesin, bahan, layout pabrik,
pola, dan proses produksi, dan alur pemasaran susu segar UPT Pembibitan dan Hijauan
Pakan Ternak Rembangan. Metode yang digunakan adalah dengan observasi,
wawancara, terjun secara langsung, dan dokumentasi selama kegiatan proses produksi
dan pengemasan susu segar 500 ml.

Produk susu segar UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan
hasilnya bagus karena pada pengujian lemak sudah sesuai standart SNI yang berlaku
dan rasa susu jauh lebih enak daripada yang lain sehingga konsumen merasa puas
dengan susu yang ada di UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan.

Kegiatan produksi susu segar UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak
Rembangan dilakukan setiap hari. Oleh karena itu, perlu peran dari manajemen agar
kegiatan produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Manajemen produksi dapat mengatur bagaimana cara menghasilkan produk

yang sesuai dengan standar dan keinginan konsumen dengan proses produksi yang
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seefisien dan seefektif mungkin. Adapun keempat fungsi manajemen yang akan
dilakukan yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan
(actuating), dan pengendalian (controlling).

Suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan jika melakukan
kegiatan manajemen (merencanakan kegiatan, mengorganisasi tenaga kerja dan
sumber daya yang ada, melaksanakan program kerja, dan mengendalikan atau

mengawasi kinerja perusahaan) dengan benar.
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